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T METODE PENELITIAN

N Objek Penelitian

1na-l

L Objek pada penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang berkuliah di Institut Bisnis

Informatlka Kwik Kian Gie yang juga familiar dengan online shopping. Mahasiswa

ﬁ‘g?g e1@ seH

ah peserta didik yang terdaftar dan sedang belajar di perguruan tinggi. Mereka termasuk

lane kategorl usia 18 hingga 25 tahun, yang merupakan rentang usia yang umumnya

@um |@npw

ncEkup periode perkembangan awal dewasa.

,:Tahap ini dapat diklasifikasikan sebagai masa remaja akhir hingga awal dewasa.

guepum-[ﬁu

Ilhat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia mahasiswa adalah
pemantapan pendirian hidup. Pada periode ini, mahasiswa menghadapi tantangan untuk
menemukan nilai-nilai, tujuan, dan arah hidup mereka, serta menggali identitas pribadi dan
karief yang sesuai dengan aspirasi dan nilai-nilai yang mereka anut (Yusuf, 2012).

| ' Berdasarkan deskripsi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah
peserta didik berusia 18 hingga 25 tahun yang terdaftar dan sedang menjalani proses
pendigikan di berbagai institusi perguruan tinggi, seperti akademik, politeknik, sekolah
tlnggi institut, dan universitas. Mahasiswa berada pada tahap perkembangan yang

mencakup masa remaja akhir hingga awal dewasa.
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- B. Desaln Penelitian

» Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuantitatif dengan survei ekplanatori,
Mentrut Sugiyono (2019) Metode kuantitatif merujuk pada pendekatan penelitian yang
menggunakan data konkrit atau terukur secara pasti. Dalam metode ini, informasi
dikufipulkan dalam bentuk angka atau data numerik. Proses analisis data kuantitatif

seringkali melibatkan penggunaan statistik sebagai alat untuk mengukur, menganalisis, dan
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menginterpretasi data. Hasil akhir dari metode kuantitatif adalah kesimpulan atau

—generalisasi berdasarkan analisis data numerik yang telah dihimpun.
W)

e

C. V_griable Penelitian

=3

T I\/énurut Sugiyono (2019), variabel penelitian merujuk pada atribut, sifat, atau nilai dari
Qz_@ng%objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
u%;tuk%dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, variabel-
ériat%l yang digunakan mencakup:

é: Vé;riabel X Terpaan Iklan

% §Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang memiliki potensi untuk

S 5
n%ma:)garuhi variabel lainnya karena adanya perubahan yang terjadi pada variabel tersebut.
Dala ikonteks penelitian ini, Terpaan iklan menjadi variabel bebas (independent variable)

=

T o .
yang gaemlllkl peran dalam memengaruhi variabel lainnya.

=
e Variabel Y Brand Awareness
Q

=)
%.Variabel Y, sebagai variabel terikat, dapat mengalami perubahan karena

~

dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu variabel X. Dalam konteks penelitian ini, variabel

terikg'atau Y adalah brand awareness.
7
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SCHOOL OF BUSINESS

penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa

izin IBIKKG.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
@W@ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis

At A A Ao

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

KWIK KIAN GIE

.1 (..&CP_TC____C__YC C__rrh.q N(Ur\__r___mc__—Lrl__rL_c_q aTT,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun

tanpa izin IBIKKG.
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dibandingkan
E-Commerce

lainnya
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;
Teknik Pengumpulan Data
A
A
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data,
5
arftara lain:

Studi Kepustakaan

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti akan memanfaatkan teknik
studi kepustakaan sebagai salah satu metode pengumpulan data. Teknik ini
melibatkan penggunaan buku, literatur, dan catatan-catatan yang relevan dengan
fokus penelitian. Dengan menggunakan studi kepustakaan, peneliti bertujuan
untuk mendapatkan data yang lebih bervariasi dan beragam.

Untuk melengkapi penelitian ini, peneliti akan merujuk pada jurnal-
jurnal penelitian sebelumnya guna memperoleh informasi tambahan yang
mendukung kerangka penelitian ini. Dengan demikian, penggunaan studi
kepustakaan dan referensi dari penelitian terdahulu akan menjadi sumber data
yang berharga untuk mendukung kevalidan dan kedalaman penelitian ini.
Kuisoner

Kuisioner merupakan rangkaian pertanyaan yang telah disiapkan oleh
peneliti dan diberikan kepada responden yang bersedia meresponsnya. Tahapan
sebelum distribusi kuisioner melibatkan beberapa langkah sebagai berikut:
Merumuskan hipotesis dan variabel penelitian.

Menentukan kelompok responden yang akan menjadi target untuk menjawab

pertanyaan dalam kuisioner.
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c. Merancang pertanyaan dan menetapkan jumlah pertanyaan yang akan diajukan.

o

Menggunakan Bahasa yang sederhana, singkat, dan jelas agar responden dapat
dengan mudah merespons kuisioner.

Setelah keempat tahapan tersebut telah dilaksanakan, peneliti dapat
memulai penyebaran kuisioner kepada responden. Kuisioner disebar oleh
peneliti agar peneliti dapat mengetahui apakah para responden sudah pernah
terpapar oleh terpaan iklan tanggal kembar Shopee dan untuk mendapatkan data
yang nantinya akan dianalisis untuk mencari tau pengaruh terpaan iklan terhadap

brand awareness.
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Tabel 3. 2
Skor Penilaian Kuisioner

(319 uen) v exFewoul uep siusig InIsUI) 9HI [a1 MW exdid eH (J)

‘uedode] ueunspA

Skala Likert Penilaian
Sangat Setuju Skor 1
i Setuju Skor 2
j_ Netral Skor 3
4
Q3 Tidak Setuju Skor 4
B 5
k: ¥ Sangat Tidak Setuju Skor 5
=
| =
(o
S

E. 'g'knik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

ueps

populasi Sugiyono (2019). Meskipun hanya mewakili sebagian populasi, informasi

Ju

yﬂwg diperoleh dari sampel diharapkan dapat mencerminkan karakteristik keseluruhan

;ﬂ)ulasi.

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengambilan sampel non-probabilitas

cakup teknik purposive sampling, di mana penentuan sampel dilakukan dengan

22
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memilih responden berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan peneliti dalam

menggunakan teknik pengambilan sampel ini dapat melibatkan faktor-faktor berikut:
Q

_g 1. Mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Aktif
%; (Angkatan 2020 — 2023)

E 2. Mengetahui Shopee

% 3. Mengetahui Promosi Penjualan Tanggal Kembar Shopee

% 4. Pernah melihat iklan tanggal kembar Shopee di Youtube

% Untuk memenuhi Kriteria tersebut, peneliti menggunakan rumus perhitungan
5
Tgo Yamane Riduwan (2015: 65) untuk menentukan jumlah sampel. Penentuan jumlah

pel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Taro Yamane, yang

(]

d@muskan sebagai berikut:
x
Q
A
A= N
.
;- Ndz+ 1
=)
Q

Ké&terangan:

n = Ukuran sampel

I\:'.: Ukuran populasi yang diketahui

M

d== Presisi yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan toleransi

g3

Kesalahan sebesar 10%.
=

E!&rdasarkan rumus diatas maka perhitungan sampel untuk penelitian ini adalah:

o)
= 1520/(1520 x 0,01) + 1

=

nes 93,8 (94)

q
éknik Analisis Data

s

g’f Setelah peneliti merumuskan hipotesis dalam penelitian yang akan dijalankan,
A

Igngkah berikutnya adalah menentukan teknik analisis data yang paling sesuai untuk

23
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penelitian tersebut. Oleh karena itu, teknik analisis yang dipilih oleh peneliti untuk

di?unakan adalah:

~

ug Validitas

%; Uji validitas adalah suatu metode evaluasi yang digunakan untuk menilai apakah
d%a atau kuisioner memiliki keabsahan atau tidak. Validitas diukur untuk memastikan
ba%wa kuisioner dan pertanyaannya dapat secara akurat mencerminkan atau
mgngungkapkan informasi yang sedang diteliti oleh kuisioner tersebut. Data atau
k%smner dianggap valid jika mampu secara tepat menggambarkan aspek yang sedang
dlgelltl (Ghozali,2018). Untuk menggunakan uji validitas dalam penelitian, dapat
dlzﬁjakukan dengan menggunakan rumus , sebagai berikut :

i}

Keterangan , sebagai berikut :

VT Y esineduio
t

Koefisien korelasi

ﬁ
(&9 u
I

n = Jumlah responden uji coba

x= Skor tiap item
=,

}E Skor seluruh item responden uji coba
(o

L&ﬂtuk kriteria , pengujian uji validitas yaitu :

-]
-dika nilai koefisien korelasi rhitung pOsitif dan rhitung > rabet, Maka item dinyatakan valid.
o

-%ka Mhitung < Fabel, Maka item dinyatakan tidak valid.

lgi Reliabilitas

q

§ Uji reliabilitas merupakan suatu metode yang digunakan sebagai standar untuk
H
r§'n gukur kualitas kuisioner dan indikator suatu variabel. Suatu kuisioner dianggap

abel apabila mampu memberikan jawaban yang tetap konsisten atau stabil dari

24
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responden Ghozali (2018). Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas , sebagai

berikut:

e1did e
"
—
=
C—~—
—
I
~
|3
—

(k—1)

Keterangan :

BN 18I AIIwe

Reliabilitas instrumen yang dicari

<
=

w‘
T8 INISu|)

Banyaknya butir pertanyaan

Jumlah varian butir

Q

il dari data Reliabilitas nantinya akan memperoleh nilai Alpha Cronbach pada Table

ey siu

H

Reliability Statistics. Sebuah instrument dikatakan Reliabilitas jika dapat memberikan

Jo@J| u

=

ilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

& e

Statistik Deskriptif

IM

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif merupakan

) uery 3

metode analisis yang digunakan untuk memahami karakteristik variabel secara mandiri,

®

baik pada satu variabel atau lebih (variabel bebas), tanpa melakukan perbandingan
igernal variabel itu sendiri dan tanpa mencari hubungan dengan variabel lainnya.
Aé‘alisis deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi dan gambaran data dari
v'éiabel independen, seperti terpaan iklan. Metode analisis statistik deskriptif ini
t§:tujuan untuk memberikan gambaran umum atau generalisasi tentang suatu dataset,
rgclibatkan perhitungan nilai-nilai seperti minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan

sandar deviasi (standard deviation) dari data.

o

Dalam penelitian ini, metode pengukuran melibatkan perhitungan nilai mean,

simum, dan minimum. Penggunaan nilai mean dimaksudkan untuk

e)g_;euu

r‘gmproyeksikan nilai rata-rata populasi yang dapat diestimasi dari sampel. Sementara

=
)
]
= 25
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itu, pemanfaatan nilai maksimum dan minimum bertujuan untuk memberikan gambaran

kemprehensif dari data yang telah digabungkan dalam sampel penelitian.

D. Ujl Asumsi Dasar

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3.a. Uji Normalitas

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“A 191 1

Uji normalitas adalah suatu metode yang digunakan untuk menilai
apakah data yang berasal dari suatu populasi memiliki distribusi yang normal
atau berada dalam sebaran yang normal. Penelitian ini melibatkan penggunaan
aplikasi SPSS untuk melakukan uji normalitas pada data tersebut.

Suatu data dapat dikatakan normal, apabila data tersebut :

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi
normal.

Uji Linearitas

Uji Linieritas memiliki tujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan
linear yang signifikan antara dua variabel. Uji ini fokus pada bagaimana variabel
(X) memengaruhi variabel (Y) dan umumnya merupakan langkah awal dalam
analisis regresi linier. Pengujian linieritas dilakukan dengan menggunakan test
for linearity. Jika nilai signifikansi hasil uji lebih besar dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel (X)
dan variabel (Y). Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, dapat
diinterpretasikan bahwa tidak terdapat hubungan linier yang signifikan antara

variabel (X) dan variabel (Y).

E. Analisis Regresi

Korelasi dan regresi memiliki hubungan yang sangat erat dalam analisis statistik.

Kidelasi digunakan untuk mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antara dua

26



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

variabel atau lebih, sementara regresi digunakan untuk memprediksi nilai variabel

dependen berdasarkan nilai variabel independen. Analisis regresi, khususnya regresi
Q
=

linfer sederhana, digunakan untuk memahami bagaimana variabel dependen dapat
Y

digrediksi melalui variabel independen secara individual. Dalam konteks penelitian ini,

=
peneliti menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengevaluasi hubungan
A

A . . .
fungsional atau kausal antara satu variabel independen dan satu variabel

=
w0 A . .
dependen.Persamaan umum regresi linier sederhana sebagai berikut :

=

= Y =atbX

=
Y§.: Nilai yang diprediksi

=
a %Konstanta atau bila harga X=0
b % Koefisien regresi

x
X;,% Nilai variabel independent

; Beberapa pengujian yang perlu dilakukan untuk hasil persamaan regresi

L

=)
sederhana di atas sebagai berikut :

D

a. UjiT

= Uji hipotesis dengan menggunakan uji statistik t, seperti yang dijelaskan oleh
7]

E:- Imam (Ghozali, 2018), bertujuan untuk menilai apakah variabel independen
[ =

; memiliki pengaruh secara individual terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam
a.

g. penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

r'-..'ﬁ
- V1%

Keterangan rumus :
t = nilai signifikan (t hitung) yang nantinya dibandingkan dengan t tabel.

r = koefisien korelasi.
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n = banyak sampel.

Bn = koefisien regresi setiap variabel.

S B n = standar eror setiap variable

a)

b)

d)

Ho: pi = 0 menunjukkan jika variabel bebas tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

H1: pi =/ 0 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat.

Jika nilai signifikansi uji t > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.
Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk
menolak hipotesis nol (HO), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Jika nilai signifikansi uji t < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa terdapat bukti yang cukup untuk
menolak hipotesis nol (HO), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel

dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R?) digunakan sebagai

indikator untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi dari

variabel terikat. Rentang nilai koefisien determinasi berada antara 0 hingga 1.

Rendahnya nilai R? mencerminkan keterbatasan dalam kemampuan

variabel terikat. Sebaliknya, nilai yang mendekati satu menandakan bahwa

variabel bebas memberikan informasi yang signifikan untuk menjelaskan variasi

variabel terikat. Dalam penelitian ini, analisis koefisien determinasi digunakan
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untuk mengevaluasi sejauh mana variabel bebas mampu menjelaskan variasi
dari variabel terikat. Rumus untuk menghitung nilai koefisien determinasi
adalah:
Kd = R? x 100%

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi

Rentang nilai koefisien determinasi (R?) adalah antara O dan 1, atau
dalam interval 0% hingga 100%. Jika R? = 0, model tidak mampu
menggambarkan pengaruh variasi variabel X terhadap Y sama sekali.
Sebaliknya, ketika R? = 1, ini menandakan bahwa variabel bebas memiliki
kemampuan sepenuhnya untuk menjelaskan variasi dari variabel terikat.

Koefisien determinasi (R?) memiliki rentang nilai antara 0 dan 1, atau
dapat dinyatakan dalam persentase antara 0% hingga 100%. Ketika nilai R?
sama dengan 0, itu menunjukkan bahwa model tidak memberikan penjelasan
apapun terhadap pengaruh variasi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y). Sebaliknya, jika nilai R? sama dengan 1, ini mengindikasikan bahwa
variabel bebas memiliki kemampuan penuh dalam menjelaskan seluruh variasi

variabel terikat.
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